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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemulung telah menjadi bagian dari penduduk kota-kota besar di Indonesia. 

Menurut Wati (2022), pemulung merupakan salah satu pekerjaan sektor informal 

perkotaan yang tidak memerlukan persyaratan khusus seperti pendidikan atau 

keterampilan. Sebagai salah satu pekerjaan dalam sektor informal, pemulung 

mencari nafkah dengan mengumpulkan sampah dan barang bekas dari masyarakat. 

Bagi sebagian pemulung pekerjaan memulung, mengumpulkan dan mengandalkan 

sampah-sampah dan barang bekas di masyarakat menjadi alternatif pekerjaan guna 

mendapatkan uang untuk bertahan hidup (Palettari dkk, 2022). Barang-barang 

bekas tersebut dapat diambil oleh pemulung dari jalanan, tempat pembuangan 

sampah, perumahan masyarakat, pasar, pertokoan, terminal, dan stasiun. 

Pekerjaan memulung bukan suatu cita-cita yang sesungguhnya, namun di 

balik kenyataan tersebut, banyak orang tidak memiliki pilihan lain.  Salah satu 

faktor seseorang bekerja sebagai pemulung adalah pendidikan yang rendah serta 

keterbatasan modal maupun keterampilan yang mereka miliki (Muizunzila, 2023). 

Pemulung sering kali berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu dan 

memiliki akses terbatas terhadap pendidikan. Kurangnya akses terhadap pendidikan 

yang layak menghambat kemampuan mereka untuk memperoleh pekerjaan yang 

lebih baik. Tanpa ijazah atau sertifikat keterampilan, peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan formal yang layak menjadi sangat terbatas. Kondisi ini menyebabkan 

mereka tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk bersaing di pasar kerja 

formal yang membutuhkan keahlian khusus. 

Selain itu, menurut Kadir (2023), keterbatasan modal juga menjadi faktor 

signifikan yang mendorong seseorang menjadi pemulung. Banyak pemulung tidak 

memiliki modal untuk memulai usaha atau mendapatkan pekerjaan yang 

membutuhkan investasi awal, seperti membeli peralatan atau membuka kios. 

Pekerjaan sebagai pemulung tidak memerlukan modal besar dan bisa dimulai 

dengan peralatan sederhana seperti karung atau gerobak. Dengan hanya 

menggunakan alat-alat yang mudah didapat dan murah, pemulung dapat 
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mengumpulkan barang-barang bekas yang memiliki nilai jual. Fleksibilitas ini 

memungkinkan mereka untuk segera memulai pekerjaan tanpa harus menunggu 

modal yang besar, menjadikan pekerjaan memulung sebagai pilihan yang lebih 

praktis bagi mereka yang berada dalam kondisi ekonomi sulit. 

Tabel 1.1 Provinsi dengan Jumlah Pemulung Terbanyak di Indonesia 

Provinsi Pemulung Individu Pemulung Rumah Tangga 

Jawa timur 44.890 31.919 
Jawa Tengah 27.007 18.310 
Jawa Barat 23.207 18.021 
Sumatera Utara 8.151 5.323 
Lampung 5.118 3.784 
Sumatera Selatan 3.498 2.557 
Nusa Tenggara Barat 3.062 2.334 
Banten 2.857 1.917 
Sulawesi Selatan 2.378 1.479 

Sumber: Kompas.id 
 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa Sumatera Selatan sebagai salah 

satu provinsi dengan jumlah pemulung terbanyak di Indonesia. Dimana Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki sebanyak 3.498 pemulung individu dan 2.557 

pemulung rumah tangga. Ghofur (2009) menjelaskan karakteristik pemulung 

terbagi dalam dua kategori besar, yaitu memulung bersama dan memulung sendiri-

sendiri. Kategori memulung bersama diartikan sebagai kegiatan memulung dengan 

melibatkan anggota-anggota dalam rumah tangga pada waktu dan/atau lokasi yang 

sama. Dalam praktiknya, memulung bersama memungkinkan adanya kerjasama 

dan pembagian tugas di antara anggota keluarga, sehingga hasil yang diperoleh bisa 

lebih banyak dan efisien. Anggota keluarga bisa saling membantu dan mengawasi 

satu sama lain, yang juga bisa meningkatkan rasa aman saat bekerja di lingkungan 

yang mungkin berbahaya. Sedangkan untuk kategori memulung sendiri-sendiri, 

pekerjaan memulung hanya dilakukan oleh salah satu anggota saja dan tidak pada 

tempat dan waktu yang sama. Pemulung yang bekerja sendiri harus menghadapi 

tantangan tanpa bantuan langsung dari anggota keluarga lain, yang dapat membatasi 

jumlah barang yang dikumpulkan dan meningkatkan risiko keselamatan. Meskipun 

demikian, bekerja sendiri mungkin memberikan fleksibilitas lebih dalam mengatur 

waktu dan lokasi kerja sesuai kebutuhan. 
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Tabel 1.2 Persentase Data Usaha Pengepul Barang Bekas Di Kelurahan Sei Selincah 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: SIPSN, 2022 

Keberadaan pemulung terlihat dibeberapa wilayah Kota Palembang di 

antaranya daerah Kelurahan Sei Selincah. Kelurahan Sei Selincah  sebagai salah satu 

kelurahan yang ada di Kota Palembang. Dapat dilihat pada tabel 1.2 bahwa 

Kelurahan Sei Selincah memiliki delapan usaha jenis pengepul  barang bekas yang 

tersebar di beberapa wilayah. Kemudian berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan bersama salah satu pemilik usaha pengepul barang bekas Kelurahan Sei 

Selincah, berhasil diidentifikasi sebanyak 25 - 30 pemulung yang ada di usaha 

pengepul barang bekas. Pola kerja pemulung tersebut dari jam 07.00 – 18.00 sore. 

Beberapa pemulung tersebut biasanya ada yang pendatang dari berbagai daerah 

seperti Kelurahan Sungai Selayur, Kelurahan Sungai Lais, Kelurahan Karya 

Mulya, dan lain sebagainya. Banyaknya usaha pengepul barang bekas dapat 

mendorong para pemulung tersebut untuk datang ke Kelurahan Sei Selincah. 

Menurut Palettari (2022), pengepul barang bekas merupakan orang yang membeli 

barang bekas atau sampah daur ulang dengan modal uang. Mekanisme usaha 

pengepul adalah menerima penjualan barang bekas dari para pencari barang bekas 

keliling atau yang dikenal dengan pekerjaan pemulung.  

Hadirnya pemulung merupakan suatu fenomena sosial perkotaan (Tahitu, 

2017). Kehadiran mereka mencerminkan kompleksitas tantangan lingkungan dan 

ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat perkotaan. Salah satu faktor yang 

mendorong hadirnya pemulung di perkotaan adalah masalah manajemen sampah 

yang belum sepenuhnya teratasi. Menurut Febriyanto (2017), menjelaskan bahwa 

Nama Usaha Jenis Sampah Masuk 
(ton/thn) 

Rita Nurita Pengepul 332,15 

Rongsokan Ocol Pengepul 127,75 

Yopan Pengepul 105,85 

A Kaswari Pengepul 295,65 

Limbahagia Pengepul 989,15 

Juragan Besi Tua Pengepul 1.280,06 

Anis Pengepul 133,23 

Rahmat Pengepul 193,45 
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pertumbuhan populasi di perkotaan seringkali diikuti oleh peningkatan volume 

sampah yang memerlukan sistem pengelolaan yang efektif. Namun dengan 

kurangnya infrastruktur dan kebijakan yang memadai dalam pengelolaan sampah 

di perkotaan telah menciptakan kekosongan, dan pemulung hadir sebagai bentuk 

adaptasi masyarakat terhadap kekurangan tersebut. Dengan memungut dan 

memanfaatkan barang-barang bekas, pemulung memberikan kontribusi dalam hal 

penanganan sampah yang ada di perkotaan (Permanasari, 2017). Mereka bergerak 

di perkotaan, mengumpulkan barang-barang yang diabaikan oleh orang lain, dan 

memungut sumber daya yang dapat didaur ulang. Dalam prosesnya, mereka 

membantu mengurangi jumlah sampah yang akan masuk ke tempat pembuangan 

akhir.   

Namun, selain kontribusi positif keberadaan pemulung juga menimbulkan 

beberapa permasalahan, mulai dari masalah legalitas pekerjaan sampai masalah 

yang ditimbulkan oleh keberadaan pemulung di lingkungan tempat tinggal 

masyarakat. Reniati (2023), menjelaskan dalam penelitiannya bahwa sebagian 

masyarakat memandang pemulung sebagai orang yang berpotensi untuk melakukan 

tindak pencurian, tidak dapat dipercaya, dan sebagai objek kecurigaan. Seperti 

dilansir dari situs berita online infosumsel.id, mengungkapkan bahwa terjadi aksi 

pencurian yang dilakukan oleh salah satu pemulung di Kota Palembang pada 

tanggal 15 Juni 2023 sekitar pukul 10.00 WIB yang dilakukan oleh pemulung 

berinisal D (32 tahun), terduga pelaku mengambil kompor dan mesin air yang 

walaupun sudah lama tetapi masih terpakai (Pahmi Ramadan, 2023). Saat ini 

kegiatan pemulung lebih dilihat sebagai gangguan, terutama karena masyarakat 

melihat pemulung sebagai pembongkar sampah di rumah-rumah yang patut 

dicurigai, dari pada melihat sisi pekerjaan yag mulia bagi lingkungan yang 

sebenarnya mereka lakukan. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di lapangan diketahui bahwa setiap pagi, 

kawasan pertokoan di pinggir jalan yang seharusnya menjadi tempat yang bersih dan 

tertata, seringkali dipenuhi oleh pemandangan yang memprihatinkan. Di antara 

bangunan toko-toko kosong, tampak beberapa pemulung yang seringkali tiduran di 

emperan toko yang menyebabkan wilayah tersebut menjadi kumuh dan tidak 

teratur. Dimana ketika pemulung menggunakan area tersebut akan meninggalkan 
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sampah seperti sisa makanan yang dapat mengganggu kebersihan lingkungan. 

Kehadiran mereka yang tidak diiringi dengan kesadaran kebersihan membuat 

sudut-sudut toko kosong ini berubah menjadi tempat yang kumuh. Tidak hanya 

sampah, sering kali terlihat pula tumpukan barang-barang bekas yang mereka 

kumpulkan, menambah kesan tidak tertib di kawasan tersebut.  

Kemudian dari hasil wawancara bersama Ibu RT 34 bahwa dalam beberapa 

bulan terakhir, telah terjadi kehilangan di rumah-rumah kosong yang telah lama 

ditinggalkan pemiliknya. Kehilangan barang-barang di rumah kosong ini biasanya 

terjadi pada malam hari ketika lingkungan lebih sepi dan kurang pengawasan. 

Beberapa barang yang hilang termasuk teralis pintu, pagar besi, dan barang-barang 

yang mudah dibawa dan dijual kembali sering kali menjadi incaran pemulung. 

Meskipun belum ada bukti konkret yang mengarah langsung kepada para pemulung 

sebagai pelaku, namun adanya laporan dari warga yang melihat pemulung sering 

berkeliaran di sekitar area rumah kosong memperkuat dugaan tersebut. Hal ini sama 

dengan pendapat Reniati (2023), menjelaskan dalam penelitiannya bahwa sikap 

curiga masyarakat terhadap aktivitas pemulung sebenarnya tidak berlebihan 

mengingat bahwa aktivitas pemulung saat ini sudah jauh berbeda apabila 

dibandingkan dengan aktivitas pemulung pada waktu yang lalu. Kondisi ini sering 

kali memicu konflik tidak terlihat antara pemulung dan masyarakat, karena 

masyarakat merasa terganggu dengan kehadiran pemulung yang dianggap 

mengotori lingkungan dan menimbulkan rasa tidak aman.  

Potensi konflik tersembunyi yang dipicu oleh berbagai pandangan 

masyarakat pada pemulung memiliki dampak signifikan terhadap interaksi antara 

kedua belah pihak. Ketegangan, kecurigaan, dan perlakuan diskriminatif yang 

timbul dapat memperburuk isolasi sosial pemulung dan menghambat upaya 

pemberdayaan mereka. Melalui beberapa pertimbangan tersebut, peneliti tertarik 

dalam melakukan penelitian tentang “Persepsi Masyarakat Tentang Keberadaan 

Pemulung di Sekitar Usaha Pengepul Barang Bekas Kelurahan Sei Selincah 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang” untuk diteliti. Dengan memperlihatkan 

berbagai persepsi masyarakat dan latar belakang terjadinya persepsi masyarakat 

pada keberadaan pemulung di sekitar usaha pengepul barang bekas Kelurahan Sei 

Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang secara mendalam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang keberadaan pemulung di sekitar 

usaha pengepul barang bekas Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni 

Kota Palembang? 

2. Apa yang melatarbelakangi persepsi masyarakat tentang keberadaan 

pemulung di sekitar usaha pengepul barang bekas Kelurahan Sei Selincah 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menjelaskan dan menganalisis persepsi masyarakat mengenai 

keberadaan pemulung yang ada di sekitar usaha pengepul barang bekas 

Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang keberadaan pemulung di 

sekitar usaha pengepul barang bekas Kelurahan Sei Selincah Kecamatan 

Kalidoni Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui latar belakang persepsi masyarakat tentang 

keberadaan pemulung di sekitar usaha pengepul barang bekas Kelurahan 

Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka manfaat yang bisa 

diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis 

dalam bidang Psikologi Sosial tentang bagaimana masyarakat memandang 

pekerjaan yang sering dianggap rendah dan bagaimana persepsi ini 

mempengaruhi interaksi sosial dan integrasi pemulung dalam lingkungan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai salah satu bahan rekomendasi bagi pemerintah Kota 

Palembang dalam pengambilan kebijakan terutama dalam menentukan 

langkah-langkah yang perlu diambil berkenaan dengan persoalan 

eksistensi pemulung. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapan akan memberikan informasi yang 

berguna kepada masyarakat tentang kehidupan pemulung serta 

menjadi acuan dalam merubah pemikiran masyarakat pada pola 

kehidupan yang positif. 
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